SKRIPSI

PETROGENESA ANDESIT FORMASI KIKIM, DAERAH BUMI
KAWA DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OGAN KOMERING
ULU, PROVINSI SUMATERA SELATAN

/LMU ALAT PENGABDIAN

AMALYA PERMATA
03071282025021

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024




SKRIPSI

PETROGENESA ANDESIT FORMASI KIKIM, DAERAH BUMI
KAWA DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OGAN KOMERING
ULU, PROVINSI SUMATERA SELATAN

Laporan ini sebagai bagian dari perkuliahan Tugas Akhir, dan menjadi
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T.) Geologi pada
Program Studi Teknik Geologi

/LMU AL AT PENGABDIAN

AMALYA PERMATA
03071282025021

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024




HALAMAN PENGESAHAN

PETROGENESA ANDESIT FORMASI KIKIM, DAERAH BUMI
KAWA DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OGAN KOMERING
ULU, PROVINSI SUMATERA SELATAN

Laporan ini sebagai bagian dari perkuliahan Tugas Akhir, dan menjadi syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T.) Geologi pada
Program Studi Teknik Geologi

Menyetujui, Indralaya, 2§ maret 2024
Pembimbing 1 A~ Pembimbing 2

o
-

Dr.Ir. Idarwati, S.T., M.T. Dr., Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.
NIP. 198306262014042001 NIP. 195902051988032002




HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir dengan judul “Petrogenesa Andesit Formasi
Kikim, Daerah Bumi Kawa Dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi
Sumatera Selatan” telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah
Program Studi Teknik Geologi Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya pada 27 April 2024.

Palembang, 27 April 2024
Tim Penguji Karya Tulis berupa Tugas Akhir

Ketua:
Harnani, S.T., M.T. ( M’ )

NIP. 198402012015042001

Anggota :
Mochammad Malik Ibrahim, S.Si., M. Eng. ( % )
NIP. 198807222019031007

Menyetujui, Indralaya, April 2024

Pembimbing 1 a.n Pembimbing 2

Dr., Ir. Idarwati, S.T., M.T. Dr., Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc.
NIP. 198306262014042001 NIP. 195902051988032002

NIP. 198306262014042001



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Amalya Permata
NIM :03071282025021
Judul : Petrogenesa Andesit Formasi Kikim, Daerah Bumi Kawa Dan Sekitarnya,

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi saya merupakan skripsi
ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh pihak lain untuk mendapatkan
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebut dalam sumber kutipan dan daftar
pustaka.

Apabila ternyata di dalam skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur jiplakan,
saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah saya peroleh (S1)
dibatalkan, serta di proses sesuai dengan peraturan yang berlaku (UU No 20 Tahun
2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan dari
siapapun.

Indralaya, 28 Maret 2024
3 %3
: LA 2

A
3
'55 'a'- ;
D] * METE "
=] TEMPEL
~ CFFAKX719720466

Amalya Permata
NIM.03071282025021

L L L IERE T TRy




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya haturkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat
dan karunia — Nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.
Penelitian ini dibuat dengan judul “Petrogenesa Andesit Formasi Kikim, Daerah Bumi
Kawa Dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan”
yang merupakan syarat kelulusan Pendidikan S1 di Program Studi Teknik Geologi
Universitas Sriwijaya. Saya juga mengucapkan kepada banyak pihak yang telah
memberikan bantuan dan dukungan selama proses penulisan laporan ini, yaitu :

1.

Koordinator Program Studi Teknik Geologi Dr.Ir. Idarwati, S.T., M.T., Dosen
Pembimbing Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc dan Pembimbing
Akademi Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T yang telah dengan sabar
membimbing dan memberikan saran dalam menyusun proposal dan perkuliahan.
Bapak Kepala Desa Lengkiti, Bapak Sukawi, Ibu Lia, Aldio, Mundari dan Kak
Angga yang telah menyediakan tempat dan membantu selama Kkegiatan
lapangan.

Ridho Pranata yang selalu memberi membantu, dan memotivasi serta
memberikan semangat dan saran dalam penyusunan laporan.

Adit, Felyna, Annisa dan Dyo yang telah menemani dan membantu saat
pemetaan di lapangan.

Seluruh teman — teman Angkatan 2020 dan keluarga besar HMTG
“SRIWIJAYA”.

Ayah dan ibuku yang sangat aku cintai serta Lailla Diva adik saya yang
senantiasa memberikan semangat, dukungan dan doa agar penyusunan tugas
akhir ini dapat berjalan dengan baik.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya. Adapun apabila
terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam penulisan laporan ini saya ucapkan mohon
maaf. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih.

Indralaya, 28 Maret 2024
Penulis,

s

Amalya Permata
NIM.03071282025021

Vi



RINGKASAN

PETROGENESA ANDESIT FORMASI KIKIM, DAERAH BUMI KAWA
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OGAN KOMERING ULU, PROVINSI
SUMATERA SELATAN
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 22 April 2024

Amalya Permata, Dibimbing oleh Dr. Ir. Idarwati,S.T.,M.T. dan Dr. Ir. Endang Wiwik
Dyah Hastuti, M.Sc.

Petrogenesis Of Andesite Of Kikim Formation, Bumi Kawa Area And Its Surroundings,
Ogan Komering Ulu District, South Sumatra Province

XVIII + 54 Halaman, 47 gambar, 3 tabel, 4 Lampiran

RINGKASAN

Daerah penelitian terletak di Daerah Bumi Kawa Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Provinsi Sumatera Selatan. Pada daerah penelitian dijumpai struktur batuan beku
andesit dan pada analisis petrografi juga ditemui tekstur khusus. Kondisi Geologi
tersebut menjadikan daerah penelitian ini menarik untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut terutama untuk menjelaskan kaitannya dengan keterbentukan batuan beku andesit
pada daerah penelitian. Metodologi penelitian yang dilakukan untuk melakukan tugas
akhir memiliki beberapa tahapan, yaitu tahapan pendahuluan berupa kajian pustaka,
pembuatan peta dasar dan persiapan alat, tahapan observasi lapangan berupa
pengambilan sampel dan dokumentasi, tahapan analisis petrologi dari struktur batuan
yang ditemui dan analisis petrografi sebanyak 11 sampel dan diidentifikasi bagaimana
tekstur khusus yang terdapat pada sayatan tipis dan kemudian dilanjutkan dengan tahap
pelaporan yang mana menghasilkan petrogenesa dari batuan andesit daerah penelitian.
Tahap terbentuknya andesit diinterpretasikan diawali dengan adanya mineral-mineral
yang terbentuk terlebih dahulu yaitu pada mineral primer yang secara berurutan olivine,
plagioklas, piroksen, hornblende, biotit, k-feldspar, dan kuarsa. Selanjutnya
terbentuknya struktur sekunder berupa magnetit, ilmenit, pinite, dan serisit. Selanjutnya
pada sayatan tipis batuan ditemui adanya tekstur penciri berupa trakitik pada semua
sampel batuan kecuali pada sampel AN-05 dan AN-10, glomerophyric pada sampel
AN-01,AN-02, AN-03, AN-05, AN-06, AN-07, AN-08, AN-09 dan AN-11, opacitic
rim pada sampel AN-01 dan AN-10, zoning pada sampel AN-05, AN-07, AN-09, dan
AN-11, sieve pada sampel AN-10 dan intergranular pada sampel AN-02, AN-04, dan
AN-10. Kemudian struktur batuan yang ditemui pada daerah penelitian yaitu struktur
vesikular pada sampel AN-01, AN-06, AN-07, AN-08, dan AN -11, columnar joint
pada sampel AN-03, sheeting joint pada sampel AN-05, pillow lava pada sampel AN-
02, massif pada sampel AN-04 dan AN-10 dan aliran pada sampel AN-09. Sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa pada daerah penelitian produk dari hasil gunung api
dengan magma yang dikeluarkan berupa magma yang memiliki komposisi mineral
mineral olivin, dan selanjunya terdapat mineral piroksen, hornblend, biotit, plagioklas,
alkali feldspar, dan kuarsa. Pembentukan mineral tersebut dari suhu paling tinggi yaitu
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efusif karena tidak ditemukan produk dari piroklastik dan membentuk adanya struktur
vesikular, massif, dan kemudian terjadi intrusi diskordan yaitu sill yang membentuk
struktur sheeting joint, dan selanjutnya aliran lava terus mengalir dan membentuk struktur
aliran dan struktur vesikular. Setelah itu terjadi intrusi diskordan berupa dike yang
membentuk struktur columnar joint yang bersamaan dengan magma mengalir sehingga
terjadi kontak antara air dan lava yang membentuk struktur pillow lava.
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SUMMARY

PETROGENESIS OF ANDESITE OF KIKIM FORMATION, BUMI KAWA AREA
AND ITS SURROUNDINGS, OGAN KOMERING ULU DISTRICT, SOUTH
SUMATERA PROVINCE

Scientific paper in the form of Final Project, April 22, 2024

Amalya Permata, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T. and Dr. Ir. Endang Wiwik
Dyah Hastuti, M.Sc.

Petrogenesa Andesit Formasi Kikim, Daerah Bumi Kawa dan Sekitarnya, Kabupaten
Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan.

XVIII + 54 pages, 47 figures, 3 tables, 4 appendices
SUMMARY

The research area is located in Bumi Kawa Area of Ogan Komering Ulu District, South
Sumatra Province. In the research area, andesite igneous rock structures are found and
special textures are also found in petrographic analysis. These geological conditions
make this research area interesting to conduct further research, especially to explain its
relation to the formation of andesite igneous rocks in the research area. The research
methodology carried out to carry out the final project has several stages, namely the
preliminary stage in the form of literature review, making base maps and preparing
tools, the field observation stage in the form of sampling and documentation, the
petrological analysis stage of the rock structure encountered and petrographic analysis
of 11 samples and identified how special textures are found in thin sections and then
continued with the reporting stage which produces petrogenesis of andesite rocks in the
study area. The formation stage of andesite is interpreted to begin with the presence of
minerals that are formed first, namely in primary minerals which are sequentially
olivine, plagioclase, pyroxene, hornblende, biotite, k-feldspar, and quartz. Furthermore,
the formation of secondary structures in the form of magnetite, ilmenite, pinite, and
sericite. Furthermore, in the thin section of the rock, there is a characteristic texture in
the form of trachytic in all rock samples except in samples AN-05 and AN-10,
glomerophyric in samples AN-01, AN-02, AN-03, AN-05, AN-06, AN-07, AN-08, AN-09
and AN-11, opacitic rim in samples AN-01 and AN-10, zoning in samples AN-05, AN-
07, AN-09, and AN-11, sieve in sample AN-10 and intergranular in samples AN-02, AN-
04, and AN-10. Then the rock structures found in the research area are vesicular
structures in samples AN-01, AN-06, AN-07, AN-08, and AN-11, columnar joint in
sample AN-03, sheeting joint in sample AN-05, pillow lava in sample AN-02, massif in
samples AN-04 and AN-10 and flow in sample AN-09. So it can be interpreted that the
research area is the product of a volcano with magma released in the form of magma
which has a mineral composition of olivine minerals, and then there are pyroxene,
hornblend, biotite, plagioclase, alkali feldspar, and quartz minerals. The formation of
these minerals from the highest temperature of 1200 ° C to 650 ° C and then
experienced one eruption in the form of an effusive eruption because no pyroclastic
products were found and formed the existence of vesicular structures, massifs, and then
discordant intrusions, namely sills that form sheeting joint structures, and then lava
flows continue to flow and form flow structures and vesicular structures. After that
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together with the magma flowed so that there was contact between water and lava which
JSormed a pillow lava structure.

Keywords: Andesite, Kikim, Petrogenesis, Petrography, Petrology.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini, membahas beberapa aspek, seperti latar belakang dilakukannya
penelitian di Daerah Bumi Kawa dan sekitarnya. Selanjutnya, maksud dan tujuan
menjelaskan  dilaksanakannya penelitian ini. Kemudian, rumusan masalah
menggambarkan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam bab-bab berikutnya,
beserta batasan-batasan dari penelitian.

1.1 Latar Belakang

Secara regional Formasi Kikim yang terletak pada Batas Cekungan Sumatera
Selatan sehingga peristiwa tektonik yang berkembang sangat berhubungan dengan
peristiwa geologis yang terjadi di Pulau Sumatera. Cekungan Sumatera Selatan
berbatasan dengan sebelah timur laut terdapat Paparan Sunda, sebelah tenggara terdapat
daerah Tinggian Lampung, sebelah barat daya terdapat Bukit Barisan, serta sebelah
barat daya terdapat Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh. Proses
perkembangan cekungan dimulai sejak zaman Mesozoikum dan dapat diklasifikasikan
sebagai cekungan busur belakang (back arc basin) (Pulonggono et al, 1992).

Batuan ekstrusif terbentuk dari kristalisasi magma yang mendingin diatas
permukaan bumi (Nelson, S. A., 2015). Magma merupakan campuran lelehan cair
silikat, kristal padat, dan gelembung gas yang membentuk batuan pijar. Ketika magma
membeku di dalam kerak bumi, ia menghasilkan batuan intrusi, sedangkan ketika
membeku di permukaan bumi, ia membentuk batuan ekstrusif (Groove, 2000, seperti
yang dikutip dalam Hartono, 2010). Yang mana pada daerah penelitian yang terletak di
batas cekungan sumatera selatan dan ditemui adanya produk dari aktivitas vulkanik
yaitu dalam bentuk lava yang mengalami Kkristalisasi(pembekuan) dan membentuk
batuan andesit. Oleh karena itu, adanya produk aktivitas vulkanik yang mengalami
kristalisasi tersebut, dapat diketahui genesa pembentukan magma melalui analisis
petrologi dan analisis petrografi. Pada petrologi batuan andesit pada daerah penelitian
dijumpai struktur batuan dan pada analisis petrografi juga di temui tekstur khusus
sehingga dapat memberikan informasi bagaimana proses keterbentukannya. Kondisi
Geologi tersebut menjadikan daerah Bumi Kawa ini menarik untuk dilakukan penelitian
lebih dalam terutama untuk menjelaskan kaitannya dengan keterbentukan batuan beku
andesit Formasi Kikim ini.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang perlu dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana karakteristik tekstur andesit yang terdapat pada daerah penelitian?
2. Apa saja tekstur khusus yang terdapat pada petrografi andesit di daerah
penelitian?
3. Bagaimana asal dan proses keterbentukan andesit di daerah penelitian?
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1.3 Maksud dan Tujuan
Penelitian dilakukan untuk karakteristik dan genesa pada daerah Bumi Kawa dan
Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Adapun tujuan
dilakukannya analisis ini sebagai berikut:
1.Melakukan pemetaan geologi mencakup pengamatan tekstur andesit serta
persebaran andesit di daerah penelitian.
2. Menganalisis karakteristik dari andesit pada daerah penelitian dengan melakukan
analisis petrologi dan petrografi.
3. Menganalisis tekstur khusus yang terdapat pada sayatan tipis sehingga di dapatkan
bagaimana proses tebentuknya batuan andesit yang di teliti.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam analisis ini merujuk mengenai isu-isu yang akan dibahas,
serta di batasi oleh wilayah sebagai fokus penelitian dan data permukaan yang telah
dikumpulkan selama proses penelitian. Dibawah ini adalah beberapa topik yang
membatasi penelitian ini:
1. Lokasi penelitian di Daerah Bumi Kawa, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera
Selatan.
2. Batuan yang menjadi objek adalah singkapan batuan andesit pada Formasi Kikim.
3. Permasalahan yang dibahas seputar masalah petrogenesa (proses keterbentukan)
andesit pada Formasi Kikim, yang meliputi analisa petrologi dan petrografi.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Daerah Bumi Kawa dan sekitarnya,
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Secara geografis daerah penelitian terletak pada
koordinat 4°13'16"LS,104°3"24"BT. Daerah penelitian (Gambar 1.1) dapat dicapai dari
Palembang dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat. Perjalanan menuju ke
lokasi penelitian dari Kota Palembang melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju
Bumi Kawa ditempuh selama += 5 jam dengan melewati Kabupaten Ogan Ilir,
Kabupaten Muara Enim, Kota Prabumulih dan Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Berdasarkan pengamatan citra satelit, terlihat bahwa kondisi daerah penelitian
merupakan wilayah pemukiman, perkebunan, ladang, persawahan, dan hutan.

PETA PULAU SUMATERA PETA SUMATERA SELATAN
-500000 0 1000000 10000?0 : 11200!:0 . 12400(}0
| 1 1
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10400000
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500000 0 1000000 1000000 1120000 1240000
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Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian
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